BAB IV
ANALISISDATA DAN PEMBAHASAN
1.1 GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
1.1.1 Segarah Berdirinya PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Artha
Surya Barokah Semarang

Berdirinya bank syariah berdasarkan hukum Islarimdionesia
dipelopori oleh dua bank perkreditan rakyat syardihBandung
tanggal 15 Juli 1991 dan mulai Beroperasi padagaingj7 Agustus
1991. Keduanya adalah BPRS Dana Mardatillah dan3BBRBrkah
Amal Sejahtera. Beberapa bulan kemudian, tanggaivémber 1991
berdiri Bank Umum Syariah (BUS) yakni Bank Islamddnesia
(Indonesian Islamic Bankingyang kemudian lebih dikenal dengan
sebutan Bank Muamalat Indonesia yang mulai bersppeala tanggal
2 Mei 1992 dengan sumber dari legalitas yang diakeih Undang-
Undang No.7 tahun 1992 tentang perbankan yang red@mabahwa
dengan kekuatan hukum ini, bank syariah mendapadtkaampatan
yang sama dengan bank konvensional untuk melakakan bisnis
dalam dunia perbankan.

PT. BPRS Artha Surya Barokah Semarang terletakaldin]
Singosari Timur No. C-193 HT 03.01 tahun 1998 dengyPWP
02.069.799.1-508.000 dan pejabat akta tanah semitksan kepala
Badan Pertahanan no. 5-XI-1996. Yang bertindak gabpejabat

notaris adalah Muhammad Hafidz, SH dengan kantdarisotuan

50



Akhfad dan Muhammad Taufig yang bertindak sebagalsis
Pendirian perusahaan ini diawali pada tanggal 3sAgu2002. Tim
pendiri PT. BPRS Artha Surya Barokah mengajukarmpéonan
persetujuan prinsip pendirian Bank Perkreditan Rakyerdasarkan
prinsip syariah dengan nomor surat 010/116/ASBOO2 kepada
Bank Indonesia dan dilanjutkan dengan risalah parésn dengan
pimpinan Bank Indonesia Semarang pada tanggal ati®éer 2002.
Rancangan akta pendirian dan angggaran dasar RIS BRha Surya
Barokah disesuaikan dengan surat edaran direktnk Badonesia
no.32/36/kep/DIR tanggal 12 Mei 1999. Selanjutnygakdkan
perubahan anggaan dasar dengan nomor 21 pada ItaBfjga
November 2002. Untuk memenuhi surat edaran direlgank
Indonesia no. 32/36/kep/DIR tentang bank perkreditakyat
berdasarkan prinsip syariah. Maka dilakukan perabahnggaran
dasar perseroan khususnya pasal 1 ayat 1, pagat 3 dan pasal 16.
Akta pendirian perusahaan berdasarkan keputusantekilen
Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Republik IndonasiaC-16414
ht 01.01 tahun 2003 tanggal 15 Juli 2003 berdasapenelitian
format isian akta notaris model 1 dan dokumen miapnya serta
salinan akta no.17 tanggal 24 Mei 2002 dan salakda no. 8 tanggal
8 Agustus 2002 dan salinan akta notaris no. 21g&ngfl November
2002 yang dibuat oleh notaris seperti disebutkatadi dan diterima

tanggal 14 Juli 2003 telah memenuhi syarat-syasat ketentuan
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perundang-undangan yang berlaku. Akta no. 17 tdritygdei 2002
berisi tentang pendirian Perseroan Terbatas yadigikdin oleh 21
orang dengan modal dasar sejumlah 4 milyar rupgethndodal disetor
sejumlah 1 milyar rupiah dari 22 pemegang sahana Ak. 8 tanggal
8 Agustus 2002 berisi tentang masuk dan keluarrgf@epo serta
perubahan anggaran dasar, 15 orang masuk sebagarqean 2
orang keluar dari perseroan. Selanjutnya dibuaa aild. 32 pada
tanggal 31 Mei 2003 tentang perubahan direksi dawdd Pengawas
Syariah termasuk keterangan mengenai pemegang saemmyak 38
orang dan saham sejumlah 1.000 lembar dengannitgahominal 1
Milyar Rupiah.

Permohonan izin usaha BPRS berdasarkan prinsipabyRiT.
BPRS Artha Surya Barokah pada tanggal 18 Novemd@8 2lengan
nomor surat 142/116/ASB/XI/2003 diajukan kepada Bewubernur
Bank Indonesia u.p Biro Perbankan Syariah berdasaplersetujuan
prinsip Bank Indonesia No. 5/586/BPS tanggal 13 R0£)3 mengenai
rencana pendirian Bank Perkreditan Rakyat Syariah.

Vis dan mis PT. BPRS Artha Surya Bar okah Semar ang
Visi

BPRS Artha Surya Barokah diproyeksikan sebagai atedi
antara shohibul maal dan mudharib, dalam rangkaerkeman
ekonomi bersama, berdasarkan prinsip keadilan amseddagai salah

satu wujud syariah Islam yang merupakan rahmatdegrum alam.
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Misi

Melaksakan usaha bidang perbankan yang berdasprkesip
syariah, guna memfasilitasi kebutuhan jasa keuarmEgi warga
persyarikatan dan masyarakat umum mencapai kesgahtekonomi
yang diridhoi Allah swt.
Struktur organisas

Organasasi merupakan suatu perangkat yang harupaatia
setiap perusahaan yaitu untuk melaksakan tugasndp&ncapaian
tujuan yang telah ditetapkan. Dengan adanya strukgganisasi akan
memudahkan pengawasan oleh pejabat yang lebihi tdegg disisi
lain  akan  memudahkan karyawan dalam  memberikan
pertanggungjawaban kepada atasan. Sehingga dalganisasi
mempunyai tiga unsur pokok yaitu:
a. Sekelompok orang merupakan suatu kelompok indiindivdu

untuk menjalankan suatu sistem.
b. Kerjasama, yang merupakan suatu cara yang ditenyoibk
mencapai tujuan bersama.

c. Tujuan, adalah sasaran yang telah ditetapkan whdalai.

Struktur organisas{design organization)menunjukkan suatu
kerangka dan susunan perwujudan pola tetap hubudgsartara

fungsi-fungsi, bagian-bagian, poMsisi-posisi mauparang-orang

53



yang menunjukkan kedudukan, tugas dan tanggungjaweaig
berbeda-beda dalam suatu organisasi.

Hubungan unsur-unsur tersebut saling mengikat idak tdapat
berdiri sendiri. Maka dibuatllah struktur organisasintuk
mempermudah pelaksanaan tugas dan wewenang datmnisasi
terebut, sehingga dengan adanya struktur orgarpsasbagian tugas ,
wewenang dan tanggung jawab tiap individu mengddig.

Berdasarkan pembagian jenos struktur organsasasdiaiaka
bentuk organisasi yang dipergunakan oleh PT. BPRB /ASemarang
adalah bentuk organsisasi garis dan gtiafe-staff organization)
Dalam organisasi jenis ini, kesatuan perintah tedggertahankan.
Maksudnya adalah atasan memiliki bawahan dan bawgdraebut
hanya  menerima  perintah  dari atasan  serta  harus
mempertanggungjawabkan pelaksanaan pekerjaan iy dalam hal
ini terdapat satu atau beberapa staf.

Maksud dari staf ini adalah orang yang ahli dalaitatg
tertentu yang tugasnya memberi nasehat dan sapad&epimpinan
jika mengalami kesulitan dalam memecahkan persoatganasasi.
Jadi tugas staf disini hanya memberi nasehat dkk tmempunyai
hak untuk memerintah bawahan. Untuk lebih jelasrd@pat
diperhatikan gambar strukur organasasi PT. BPR@&aASurya

Barokah Semarang sebagai berikut:

L' T. Hani Handoko,Manajemen Pemasaran: Analisa Perilaku Konsumegulisi
Pertama, Yogyakarta: BPFE, 1982, him. 196.
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GAMBAR 1
STRUKTUR OGANISASI PT. BPRSARTHA SURYA BAROKAH

SEMARANG
RUPS
|
DEWAN
KOMISARIS
|
DIREKSI
| SPI
|
MARKETING OPERASIONAL
ACOOUNT
FUNDING TELLER JASA AKUNTANSI
OFFIEF

1.1.4 Tugasdan wewenang masing-masing bagian:
1. Dewan Pengawas Syariah
Keberadaan dewan ini adalah pembeda yang sangat jel
antara BPR konvensional denganBPR syariah. Sesmgad SK
DIR Bl No. 32/36/kep/DIR di tanggal 12 Mei 1999gas Dewan

Pengawas Syariah adalah:
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a. Mengawasi dan melakukan penilaian terhadap kegiatan
kegiatan usaha pembiayaan PT. BPR syariah agdm selsuai
dengan prinsip syariah.

b. Dalam melaksanakan fungsinya, DPS wajib mengikaiiivi
DSN. DPS merupakan lembaga independen yang bertugas
mengawasi jalannya operasional atau kebijakan peraan
bank agar selalu sesuai prinsip syariah.

2. Dewan komisaris

a. Mewakili para pemegang saham dalam merumuskan
kebijaksanaan pembiayaan yang diusulkan oleh direks

b. Dalam operasional dapat memberikan persetujuan atas
pembiayaan khusus yang diajukan direksi.

3. Direksi

a. Bertanggung jawab atas mekanisme pembiayaan dengan
membuat acuan buku yang menjamin sistem, organgdzasi
usaha pembiayaan agar dapat berkembang dengan baik.

b. Bertanggung jawab atas keselamatan perusahaan rndenga
meminimalkan resiko usaha.

4. SPI (Sistem Pengawasan Intern).
SPI atau bidang pengawasan disini adalah memaatéa s
menetapkan strategi apa yang akan digunakan bagiabiayaan
atau tabungan untuk memberi keyakinan memadai dalam

pencapaian keandalan informasi keuangan, kepattéwdradap
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hukum dan peraturan yang berlaku, serta evektidéas efesiensi

operasi.

. Marketingatau pencari dana pihak ketiga.

a. Mencari calon nasabah potensial, baik lembaga atau
perorangan untuk menitipkan dananya dibank dalantuke
tabungan atau deposito.

b. Dapat bergabung dengan pembiayaan dengan memsghata
menabung secara rutin dan pada waktu angsuran ttybo,
tabungan dover bookingmenjadi setoran angsuran.

c. Melakukan koordinasi setiap pelaksanaan tugas-tugas
marketing dan pembiayaan (kredit) dari unit / bagiang
berada dibawah supervisinya, sehingga dapat mekaberi
pelayanan kebutuhan perbankan bagi nasabah seesiane
dan efektif yang dapat memuaskan dan menguntungkdn
bagi nasabah maupun bank.

d. Melakukanmonitoring, evaluasi, reviedansupervisiterhadap
pelaksanaan tugas dan fungsi bidangrketing (perkreditan)
pada unit/bagian yang ada dibaveaipervisinya.

e. Bertindak sebagai komite pembiayaan dalam upaya
pengambilan keputusan pembiayaan.

f. Aktif menyampaikan pendapat, saran dan opini ke ickksi
mengenai masalah-masalah yang berkaitan dengamgbida

marketing dan pembiayaan sebagaimana dalancpgsiane.
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6. Operasional

a. Melakukansupervisiterhadap pelayanan dan pengamanan jasa-
jasa perbankan dari setiap unit / bagian yang bedihwah
tanggung jawabnya.

b. Melakukan monitoring evaluasi, dan kondisi terhadap
pelaksanaan tugas pelayanan dibidang operasional.

c. Aktif memberikan saran, pendapat kepada kepalakslire
mengenai masalah-masalah yang berkaitan dengans tuga
sehari-hari termasuk mengusulkan produk-produk grédn
yang perlukan nasabah.

d. Melaksakan tugas-tugas yang lain yang memberikah ol
direksi sepanjang tugas-tugas tersebut masih dalzeng
lingkup dan fungsinya kepada bidang operasional.

7. Funding (mobilisasi dana)

Bertugas dalam pengumpulan dana dari masyarakaaises
dengan funding yang ada, seperti deposital mudharabah,
tabunganal mudharababh titipan wadiah yad dhomanahzakat,
infaq dan shodagoh. Untuk mencapai hasil optimatarsebelum
bagian mobilisasi dana tersebut beroperasi, hdrustambuat
rencana target yang ingin dicapai.

8. Bagian pembiayaam¢count Officey

a. Mencari calon nasabah potensial.
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b. Melakukan pemeriksaan kondisi di lapangan (termasuRk:
Character, Capacity, Capital, Collateralan Conditior) atas
surat permohonan pembiayaan yang telah didisppsisibat
berwenang.

c. Menetukan akad pembiayaan yang akan dipakai, skema
pembiayaan dan skema angsuran serta persetujuak fpamk
dan nasababh.

d. Menyusun analisis kuantitatif dan kualitatif atasekja calon
nasabah dan mengusulkan kepada pejabat berwenang.

e. Bersama administrasi pembiayaan, menyiapkan dokwyaeg
diperlukan dalam pencairan dana.

f. Memantau kelangsungan dan kelancaran  angsuran,
menyelesaikan angsuran pembiayaan kurang lancar,
bermasalah, maceAccountOfficer(AO) harus berusaha untuk
segera mengamankan aset milik bank.

g. Membuat daftar nominatif berdasarkan tanggal amgsian
atau berdasarkan domisili.

h. Membantufundingatau pemasaran dana pihak ketiga.

i. Melakukan penagihan dari rumah kerumah bagi nasyhad
teridentifikasi pembayarannya tidak tertib.

9. Teller
a. Melayani dan mencatat transaksi masuk dan keluaia se

menata bukti transaksi berdasarkan urutan. Daladnjuhdah
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penarikan besar dan diluar kewenangdeller meminta
persetujuan pejabat diatasnya terlebih dahulu.

b. Membuat proof sheetyang berisi tentandbalancing antar
transaksi . Accountdan jumlah transaksi.

c. Teller bertanggung jawab kepada manajer operasional serta
bertindak sebagai penerima uang dan juru transaksi.

10Jasa Nasabah

a. Bertugas melakukan pencatatan transaksi pembayassabah
(funding kemudian melakukan penjurnalan.

b. Bertanggung jawab atas validasi mutasi pada kafbhurigan
milik nasabah.

c. Bertanggung jawab penuh atas material yang digumaka

d. Menghitung porsi bagi hasil dan mendistribusikadgpaetiap
rekening serta bertanggung jawab terhadap validatsi atas
saldo terakhir tiap nasabah.

11 Akuntansi yang bertugas juga sebagatomer service

a. Memberikan informasi kepada nasabah sehubunganadeng
produk-produk PT. BPRS Artha Surya Barokah agaalvets
memilki pemahaman tentang produk-produk tersebut.

b. Menerima keluhan nasabah dan mencarikan solusiikeyang
sesuai dengan ketentuan dan peraturan perusahaan ag

permasalahan dapat diselesaikan.
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c. Mencatat perubahan atau mutasi pada setiap kakenirey,
buku besar, kartu rekening sub buku besar, kantaksi pada
kartu peghasilan dan kartu biaya, rekap perubabkn besar.

d. Memberikan masukan kepada direksi mengenai posisi
keuangan, tingkat kesehatan bank, dan merupakadarbdgri
tim manajemen bank dalam menentukan prioritas peyahi.

1.1.5 Produk-Produk PT. BPRS Artha Surya Barokah Semarang
1. Produk penghimpunan darfauhding product
Produk penghimpunan dana (Funding product) samaal
dengan saving product (produk simpanan) yang dapat
dimanfaatkan masyarakat dalam memaksimalkan petatapank
sesuai syariah. Adapun macam-macam produk simpgaag
ditawarkan adalah sebagai berikut:

a. Simpanan Investasi Masyarakat

Simpanan investasi atau disebut dengan tabungan
investasi masyarakat (TIM) yaitu tabungan peroranggngan
akad mudharabah untuk berbagai keperluan, yang dépek
setiap saat. Setoran awal minimalnya adalah R@0RMO0
(dua puluh ribu rupiah) dan setoran selanjutnyaimah Rp.
10.000,00 (sepuluh ribu rupiah).

b. Simpanan Aktivitas Masyarakat

Simpanan Aktivitas Masyarakat atau tabungan

Aktivitas Masyarakat (TAM) yaitu tabungan yang dida
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untuk menampung dana dari institusi atau lembagg parada
dimasyarakat seperti sekolahan, badan usaha, janmeéesjid
dan badan hukum lainnya. Setoran awal minimal R©(D,00
(lima puluh ribu rupiah) dan setoran selanjutnyaimal Rp.
25.000,00 (dua puluh ribu rupiah)..
. Simpanan Anak dan Remaja

Simpanan anak dan remaja atau tabungan anak remaja
(TARA) vyaitu tabungan perorangan yang dikhususkatuku
melatih anak-anak dan remaja menabung dibank $yaria
Tabungan ini meliputi tabungan sekolah, tabungatukun
persiapan biaya ujian sekolah, SPP, tabungan studydan
lain sebagainya. Setoran minimal Rp. 10.000,00u{sépribu
rupiah) dan setoran selanjutnya minimal Rp. 5.0DQJdna
ribu rupiah).
. Simpanan Haji dan Umroh

Simpanan Haji dan Umroh atau disebut tabungan Haiji
dan Umroh (TAHAROH) yaitu tabungan yang dikhususkan
bagu masyarakat yang merencakan untuk berangldghidzaji
atau ibadah umroh. Setoran minimalnya Rp. 100.@00,0
(seratus ribu rupiah) dan setoran selanjutnya nahiRp.

50.000,00 (lima puluh ribu rupiah).
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e. Simpanan berjangka (Deposito)

Simpanan berjangka atau disebut deposito investasi
mudharabah (DIM) yaitu simpanan berjangka waktuamu
dari 3-12 bulan sebagai sarana investasi bagi gaoaibul
maal (pemilik dana. Adapun nominal dana depositaimmal
Rp. 1.000.000,00 (satu juta rupiah).

Adapun keunggulan dari prodfikndingini adalah:
* Bebas biaya administrasi bulanan
» Dapat dijadikan jaminan pembiayaan
» Bonus yang diberikan menarik
e Layanan prima (pembukaan dan setoran bisa dilayani
dengan fasilitas antar jempador to doo}.
Untuk menjadi nasabah PT. BPRS Artha Surya Barokah,
persyaratan yang harus dipenuhi calon nasabahhadebmgai
berikut:
1) Mengisi formulir tabungafsaving form)
2) Melampirkan foto kopi berupa:
KTP/SIM/Kartu Pelajar/ldentitas Lainnya yang masih

berlaku.
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2. Produk pembiayaariitancing produckt
Produk ini merupakan usaha pembiayaan yang dibrerika
oleh bank kepada masyarakat yang membutuhkan damgax
syarat dan ketentuan yang diatur oleh bank. Prquukbiayaan
meliputi:
a. Beli Bayar Angsur-Produktif (BBA-P)

Pembiayaan ini menggunakan akadai’ bitsaman aji)
misalnya untuk menunjang kegiatan usaha dengamyeian
peralatan baru. Cara pembayaran atas pembiayaark unt
pembelian barang tersebut diangsur. Bank membayangga
barang yang diminta nasabah dan menjualnya kenplaala
nasabah denganargin (keuntungan).

b. Beli Bayar Angsur-Konsumtif (BBA-K)

Pembiayaan ini menggunakan akaldbai’ bitsaman
ajil, dimana tagihan barang dibutuhkan nasabah denigayed
terlebih dahulu oleh bank, sedangkan nasabah mgsgan
harga barang tersebut beserta dengan keuntungajarmnigka
waktu yang disepakati.

c. Beli Bayar Angsur-Musyarakah (BBA-M)

Pembiayaan ini bersifat khusus yang dirancang untuk
membantu talangan dana bagi pegawai non PNS dan non
struktural dilingkungan amal usaha, dengan caraswag

potong gaji. Pembiayaan ini nominalnya terbatasksinaal
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sepuluh gaji bersih yang diterima setiap bulan dagsuran
maksimal 1/3 dari gaji yang diterima.
. Beli Bayar Tangguh-Produktif (BBT-P)

Pembiayaan ini menggunakan akad al mudharabah yang
digunakan untuk menunjang kegiatan usaha. Skemeauatgiah
bank memberikan barang yang dibutuhkan dan mernjaaln
kembali pada nasabah dengan tambahan keuntungam yan
disepakati. Nasabah membayar sekaligus pada sagkaja
waktu yang disepakati jatuh tempo.

. Beli Bayar Tangguh-Konsumtif (BBT-K)

Pembiayaan ini juga mengguanakan akaal
mudharabahyang digunakan untuk menunjang keperluan yang
bersifat pribadi atau konsumtif. Skemanya adalamkba
memberikan barang yang dibutuhkan dan menjualnyabié
kepada nasabah dengan tambahan keuntungan yapgkdite
Nasabah membayar sekaligus pada saat jangka wakty di
sepakati jatuh tempo.

Beli Bayar Tangguh-Amal Usaha Masyarakat (BBT-AUM)

Pembiayaan ini menggunakan akad mudharabah yang
digunakan untuk menunjang kegiatan amal usaha masta
seperti mengadakan alat-alat praktek dan lain setnz
Skemanya adalah bank memberikan barang yang diartuh

dan menjualnya kembali kepada nasabah tersebutrtdoese
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keuntungannya yang telah disepakati. Sedangkan asadia
masyarakat membayar pembiayaan tersebut pada vaktu
tempo, misalnya setelah penerimaan mahasiswa lzardath
sebagainya.

. TambahanModal Usaha (TAMU)

Pembiayaan untuk menunjang kegiatan usaha yang
sudah berjalan agar dapat menjadi lebih berkemiaayigAkad
yang digunakan dalam hal ini adalah akaldmusyarakah
dengan pola bagi hasil yang skemanya ditentukammaraec
bersama-sama.

. Pembiayaan Investasi Proyek (PIP)

Pembiayaan dengan prinsip mudharabah murni, dimana
bank dapat membiayai suatu kegiatan temporer, kepeahg
yang benar-benar ahli dibidangnya, tetapi mempunyai
keterbatasan pendanaan.

Pembiayaan Kebijakan Umat (PKU)

Pembiayaan yang diperuntukkan atas keperluan darura
dimana dananya diperoleh dari zakat, infag dancgdda dan
zakat atas keuntungan bank. Pembiayaan sejenigidigk
mensyaratkan keuntungan tertentu kepada bank, itetap
masyarakat kembali barang tersebut, untuk keperksmara

bergulir.
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j. Gadai Emas
Gadai emas merupakan produk baru yang dimiliki oleh
PT. BPRS Artha surya barokah yang berfungsi untuk
memberikan solusi permasalahan keuangan masyarakat.
Dengan menggunakan konseg rahn masyarakat bisa
mendapatkan pembiayaan dengan cara nasabah meikggada
emas kepada pihak bank sebagi jaminan. Biaya siampgang
dibebankan oleh pihak bank mulai dari Rp. 600 ger. h
1.1.6 Letak geografis PT. BPRS Artha Surya Barokah Semarang

PT. BPRS Artha Surya Barokah Semarang terletakaldin]
Singosari Timur No. IA Peleburan kota Semarang ipsivJawa
Tengah Indonesia.

Adapun alasan pemilihan lokasi tersebut adalah:

Letak geografisnya sangat strategis yaitu di terigagah kota
Semarang yang mana menjadi sentral ekonomi Semasahgigga
memudahkan nasabah ataupun calon nasabah yang akan
menggunakan produk dan jasa dari PT. BPRS ArthgaSBarokah
baik dari sisifunding dengan memanfaatkan produk tabungan yang
ditawarkan, maupun sisiending yakni para calon nasabah atau
nasabah yang membutuhkan aliran dana untuk kepekoasumtif

atau produkitif.
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1.2 Karakteristik Responden

1.2.1 JenisKelamin Responden
Adapun data mengenai jenis kelamin responden naBBRS
Artha Surya Barokah Mijen Semarang adalah sebag#dut:
Tabel 4.1

Jenis Kelamin Responden
Jenis Kelamin

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Laki-laki 18 60.0 60.0 60.0
Perempuan 12 40.0 40.0 100.0
Total 30 100.0 100.0

Sumber: Data Primer yang diolah, 2012

Berdasarkan keterangan pada tabel 4.1 diatas, dédgahui
tentang jenis kelamin responden nasabah BPRS &uhga Barokah
Mijen Semarang yang diambil sebagai responden, yagmgunjukkan
bahwa mayoritas responden adalah laki - laki, yaibanyak 18
orang, sedangkan sisanya adalah responden pereraphanyak 12
orang.

Untuk lebih jelasnya berikut gambar jenis kelamisponden

yang dapat peneliti peroleh:
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Gambar 4.1

Jenis Kelamin

W Laki-laki

M Perempuan

Sumber: Data Primer yang diolah, 2012

1.2.2 Usia Responden
Adapun data mengenai usia responden nasabah BPRS Ar

Surya Barokah Mijen Semarang adalah sebagai berikut

Tabel 4.2
Usia Responden
Usia
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent

Valid 21 - 30 tahun 7 23.3 233 23.3

31 - 40 tahun 13 43.3 43.3 66.7

41 - 50 tahun 9 30.0 30.0 96.7

lebih dari 51 tahun 1 3.3 3.3 100.0}

Total 30 100.0 100.0

Sumber: Data primer yang diolah, 2012
Berdasarkan keterangan pada tabel 4.2 ini memptkdih
bahwa nasabah BPRS Artha Surya Barokah Mijen Semayang
diambil sebagai responden sebagian besar berusia 8Q tahun.
Berdasarkan tabel tersebut, memberikan informalsivhamayoritas

responden berusia 31 - 40 tahun sebanyak 13 oyang,berusia 41 -
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50 tahun sebanyak 9 orang, yang berusia 21 - 3thtabbanyak 7
orang, sedangkan yang berusia lebih dari 51 tAhnga 1 orang.
Untuk lebih jelasnya, berikut gambar umur respongiang

dapat peneliti peroleh:

Usia

W 21 - 30 tahun
W 31 - 40 tahun
41 - 50 tahun

M lebih dari 51 tahun

Sumber: Data primer yang diolah, 2012
1.2.3 Pendidikan Responden
Adapun data mengenai pendidikan responden nasaBP&S&B

Artha Surya Barokah Mijen Semarang adalah sebagy#du:

Tabel 4.3
Pendidikan Responden

Pendidikan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid SD 2 6.7 6.7 6.7
SLTP 7 23.3 233 30.0
SMA 10 33.3 33.3 63.3
Sarjana 11 36.7 36.7 100.0
Total 30 100.0 100.0

Sumber: Data primer yang diolah, 2012

Berdasarkan keterangan pada tabel 4.3 memperlihéikbwa

nasabah BPRS Artha Surya Barokah Mijen Semarang gambil
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sebagai responden sebagian besar berpendidikamaaBerdasarkan
tabel tersebut, memberikan informasi bahwa mayoriesponden
berpendidikan sarjana sebanyak 10 orang, yang taigikan SMA
sebanyak 11 orang, yang berpendidikan SMP sebaiyakang,
sedangkan sisanya berpendidikan SD sebanyak 2,orang

Untuk lebih jelasnya, berikut gambar pendidikanpossien

yang dapat peneliti peroleh:

Gambar 4.3
Pendidikan
6.7%
Ve -
mSLTP
SMA
M Sarjana

Sumber: Data primer yang diolah, 2012

1.2.4 Pekerjaan Responden
Adapun data mengenai pekerjaan responden nasabRIS BP

Artha Surya Barokah Mijen Semarang adalah selimgéiut:
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Tabel 4.4
Pekerjaan Responden

Pekerjaan
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid Pegawai Negeri 8 26.7 26.7 26.7
Wiraswasta 14 46.7 46.7 73.3
Pegawai Swasta 5 16.7 16.7 90.0
Petani 3 10.0 10.0 100.0

Total 30 100.0 100.0

Sumber: Data Primer yang diolah, 2012

Berdasarkan keterangan pada tabel 4.4 dapat #geldsahwa

sebagian besar dari pekerjaan nasabah BPRS Arttya Barokah

Mijen Semarang yang diambil sebagai responderahdairaswasta

yaitu sebanyak 14 orang, pegawai negeri sebanyaar®, pegawai

swasta sebanyak 5 orang, sedangkan petani sebamyahkg.

Untuk lebih jelasnya, berikut gambar pekerjaan sagen yang

dapat peneliti peroleh:

Gambar 4.4

Pekerjaan

10.0%

B Pegawai Negeri
B Wiraswasta
Pegawai Swasta

B Petani

Sumber: Data Primer yang diolah 2012
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1.3 Uji Validitasdan Reliabilitas Instrumen

Untuk menguji validitas dan realiabilitas instrumerpenulis
menggunakan analisis dengan SPSS. Berikut hagjujian validitas.

Untuk tingkat validitas dilakukan uji  signifikansi dengan
membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tatéttuk degree of freedom
(df) = n-k dalam hal ini n adalah jumlah sampel daradalah jumlah
konstruk. Pada kasus ini besarnya df dapat dihi@dg atau df = 28 dengan
alpha 0,05 didapat r tabel 0,361; jika r hitungt@lrtiap-tiap butir pertanyaan
dapat dilihat pada kolom corrected item pertanyaaal correlation) lebih

besar dari r tabel dan nilai r positif, maka bpertanyaan tersebut dikatakan

valid.
Tabel 4.5
Hasil Uji Validitas Instrumen
Variabel Item pertanyaar r hitung r taheKet.
Pertanyaan 1 0,475 0,361 Valid
Pertanyaan 0,583 0,361 | Valid
Pertanyaan 3 0,621 0,361 Valid
Pertanyaan 4 0,703 0,361 Valid
Perfornance (X1) | Pertanyaan 0,782 0,361 | Valid
Pertanyaan 0,525 0,361 | Valid
Pertanyaan 7 0,676 0,361 Valid
Pertanyaan8 0,604 0,361 Valid
Pertanyaan 0,766 0,361 | Valid
Pertanyaan 0,487 0,361 | Valid
Pertanyaan 0,80C 0,361 | Valid
Pertanyaan 12 0,627 0,361 Valid
Pertanyaan 13 0,574 0,361 Valid
) . Pertanyaan 14 0,810 0,361 Valid
Etika Kerja Islam (X2) Pertanyaan 15 0,371 0,361 Valid
Pertanyaa 16 0,79z 0,361 | Valid
Pertanyaan?7 0,387 0,361 | Valid
Pertanyaan 18 0,633 0,361 Valid
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Pertanyaan 19 0,687 0,361 Valid
Pertanyaan 20 0,703 0,361 Valid
Kepuasan (Y) Pertanyaanl 0,498 0,361 | Valid
Pertanyaan?2 0,562 0,361 | Valid
Pertanyaan 23 0,694 0,361 Valid
Pertanyaan 24 0,763 0,361 Valid

Sumber: Data Primer yang diolah, 2012
Dari tabel-tabel di atas dapat diketahui bahwa ngasiasing item
pertanyaan memiliki r hitung > dari r tabel (0,36dan bernilai positif.

Dengan demikian butir pertanyaan tersebut dinyatakid.

Tabel 4.6
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen
Variabel Reliat_)il_itas Cronbact Keterangan
Coefficient Alpha
X1 1C Item pertanyae 0,82¢ Reliabe
Xz 8 Item pertanyaan 0,774 Reliabe
Y 6 Item pertanyaan 0,723 Reliabe

Sumber: Data Primer yang diolah, 2012
Dari keterangan tabel di atas dapat diketahui bamaaing-masing
variabel memiliki Cronbach Alpha > 0,60. dengan itkésn variabel

(performance, etika kerja Islam dan kepuasan) déiRatakan reliabel.

1.4 Deskripsi Data Penélitian
Penyajian data deskriptif variabel penelitian been agar dapat dilihat
tanggapan-tanggapan responden dalam penelitiaabtégrsData deskriptif
yang menggambarkan tanggapan responden merupdikamasi tambahan
untuk memahami hasil-hasil penelitian.
1.4.1 Deskriptif Variabel Performance
Tanggapan responden terhadap variabel performamece y

dijelaskan melalui empat indikator yaitu: indikatkuoalitas kerja,

74



indikator kuantitas kerja, indikator ketepatan wektlan indikator

kreatif.
Tabel 4.7
Karyawan menyelesaikan pekerjaan sesuai prosedur yang ditetapkan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  Netral 3 10.0 10.0 10.0
Setuju 17 56.7 56.7 66.7
Sangat Setuju 10 333 33.3 100.0
Total 30 100.0 100.0

Sumber: Data Primer yang diolah, 2012

Berdasarkan keterangan pada tabel diatas dapataldike

tanggapan responden nasabah BPRS Artha Surya Banfdijan

Semarang mayoritas menjawab setuju sebanyak 1@mésp (56,7%)

dengan menyatakan bahwa karyawan menyelesaikampak sesuai

prosedur yang ditetapkan. Dan lainnya menjawab atarsgtuju

sebanyak 10 responden (33,3%), serta netral sebahyasponden

(10%).
Tabel 4.8
Karyawan bekerja sesuai dengan target yang ditentukan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Setuju 14 46.7 46.7 46.7

Sangat Setuju 16 53.3 53.3 100.0

Total 30 100.0 100.0

Sumber: Data Primer yang diolah, 2012

Berdasarkan keterangan pada tabel diatas dapataldike

tanggapan responden nasabah BPRS Artha Surya Bardiean

Semarang mayoritas menjawab sangat setuju sebdyaksponden

(53,3%) dengan menyatakan bahwa karyawan bekesjamisdengan
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target yang ditentukan. Dan lainnya menjawab sesgjpanyak 14

responden (46,7%).

Tabel 4.9
Karyawan menjalankan tugas sesuai batas waktu yang ditentukan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Netral 5 16.7 16.7 16.7

Setuju 20 66.7 66.7 83.3

Sangat Setuju 5 16.7 16.7 100.0

Total 30 100.0 100.0

Sumber: Data Primer yang diolah, 2012

Berdasarkan keterangan pada tabel diatas dapataldike

tanggapan responden nasabah BPRS Artha Surya Banfdijan

Semarang mayoritas menjawab setuju sebanyak 20rmésp (66,7%)

dengan menyatakan bahwa karyawan menjalankan segasi batas

waktu yang ditentukan. Dan lainnya menjawab saseftju sebanyak

5 responden (16,7%), serta netral sebanyak 5 rdepdil6,7%).

Tabel 4.10
Karyawan menjalankan pekerjaan dengan disiplin waktu yang baik
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Netral 5 16.7 16.7 16.7

Setuju 16 53.3 53.3 70.0

Sangat Setuju 9 30.0 30.0 100.0

Total 30 100.0 100.0

Sumber: Data Primer yang diolah, 2012

Berdasarkan keterangan pada tabel diatas dapataldike

tanggapan responden nasabah BPRS Artha Surya Bardiean

Semarang mayoritas menjawab setuju sebanyak 16mésp (53,3%)

dengan menyatakan bahwa karyawan menjalankan pakedengan

disiplin waktu yang baik. Dan lainnya menjawab s#ngetuju
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sebanyak 9 responden (30%), serta netral sebanya&sfonden

(16,7%).
Tabel 4.11
Karyawan dapat dipercaya, terampil dan memahami pekerjaan yang diemban
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 1 3.3 3.3 3.3
Netral 3 10.0 10.0 13.3
Setuju 15 50.0 50.0 63.3
Sangat Setuju 11 36.7 36.7 100.0
Total 30 100.0 100.0

Sumber: Data Primer yang diolah, 2012

Berdasarkan keterangan pada tabel diatas dapataldike

tanggapan responden nasabah BPRS Artha Surya Banfdijan

Semarang mayoritas menjawab setuju sebanyak 16rmesp (50%)

dengan menyatakan bahwa karyawan dapat dipercasgampil dan

memahami pekerjaan yang diemban. Dan lainnya maiyjasangat

setuju sebanyak 11 responden (36,7%), serta ne@hhnyak 3

responden (10%)., serta tidak setuju 1 respond&f)3

Tabel 4.12
Karyawan dapat diajak kerjasama dengan baik
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Netral 4 13.3 13.3 13.3

Setuju 15 50.0 50.0 63.3

Sangat Setuju 11 36.7 36.7 100.0

Total 30 100.0 100.0

Sumber: Data Primer yang diolah, 2012

Berdasarkan keterangan pada tabel diatas dapataldike

tanggapan responden nasabah BPRS Artha Surya Banfdijan

Semarang mayoritas menjawab setuju sebanyak 16rmesp (50%)
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dengan menyatakan bahwa karyawan dapat diajakskeng dengan

baik. Dan lainnya menjawab sangat setuju sebanyake$ponden

(36,7%), serta netral sebanyak 4 responden (13,3%).

Tabel 4.13
Karyawan selalu memberikan ide-ide yang solutif terhadap nasabah
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Netral 7 23.3 233 23.3

Setuju 19 63.3 63.3 86.7

Sangat Setuju 4 13.3 13.3 100.0

Total 30 100.0 100.0

Sumber: Data Primer yang diolah, 2012

Berdasarkan keterangan pada tabel diatas dapataldike

tanggapan responden nasabah BPRS Artha Surya Banfdijan

Semarang mayoritas menjawab setuju sebanyak 16rmésp (63,3%)

dengan menyatakan bahwa karyawan selalu membead&ade yang

solutif terhadap nasabah. Dan lainnya menjawab asamsgtuju

sebanyak 4 responden (13,3%), serta netral sebanhyadsponden

(23,3%).
Tabel 4.14
Karyawan mempunyai wawasan pengetahuan dan skill yang memadai
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Netral 8 26.7 26.7 26.7
Setuju 15 50.0 50.0 76.7
Sangat Setuju 7 23.3 233 100.0
Total 30 100.0 100.0

Sumber: Data Primer yang diolah, 2012

Berdasarkan keterangan pada tabel diatas dapataldike

tanggapan responden nasabah BPRS Artha Surya Banfdijan

Semarang mayoritas menjawab setuju sebanyak 16rmesp (50%)
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dengan

menyatakan

bahwa karyawan

mempuny&awasan

pengetahuan dan skill yang memadai. Dan lainnyajanat netral

sebanyak 8 responden (26,7%), serta sangat seaijangak 7

responden (23,3%).

Tabel 4.15
Karyawan selalu merespon saran atau kritikan dari nasabah
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Tidak Setuju 1 3.3 3.3 3.3

Netral 6 20.0 20.0 23.3

Setuju 19 63.3 63.3 86.7

Sangat Setuju 4 13.3 13.3 100.0

Total 30 100.0 100.0

Sumber: Data Primer yang diolah, 2012

Berdasarkan keterangan pada tabel diatas dapataldike
tanggapan responden nasabah BPRS Artha Surya Bardian
Semarang mayoritas menjawab setuju sebanyak 18rmésp (63,3%)
dengan menyatakan bahwa karyawan selalu merespan sdéau
kritikan dari nasabah. Dan lainnya menjawab nesalbanyak 6
responden (20%), sangat setuju sebanyak 4 respqhdg3?o), serta

tidak setuju sebanyak 1 responden (3,3%).

Tabel 4.16
Karyawan selalu bijaksana dalam mengambil keputusan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Netral 5 16.7 16.7 16.7

Setuju 18 60.0 60.0 76.7

Sangat Setuju 7 23.3 233 100.0

Total 30 100.0 100.0

Sumber: Data Primer yang diolah, 2012

Berdasarkan keterangan pada tabel diatas dapataldike
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142

tanggapan responden nasabah BPRS Artha Surya Banfdijan
Semarang mayoritas menjawab setuju sebanyak 18rmesp (60%)
dengan menyatakan bahwa karyawan selalu bijaksaalamd
mengambil keputusan. Dan lainnya menjawab sangajussebanyak
7 responden (23,3%), serta netral sebanyak 5 rdepdil6,7%).
Deskriptif Variabel Etika Kerjalslam

Tanggapan responden terhadap variabel etika ke&lganlyang
dijelaskan melalui empat indikator yaitu: indikat@aqwa, indikator
agsid (sederhana), indikator khidmad (melayani gdanbaik), dan

indikator amanah (dapat dipercaya)

Tabel 4.17
Karyawan selalu berpegang teguh terhadap hukum Allah
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Netral 5 16.7 16.7 16.7

Setuju 19 63.3 63.3 80.0

Sangat Setuju 6 20.0 20.0 100.0

Total 30 100.0 100.0

Sumber: Data Primer yang diolah, 2012
Berdasarkan keterangan pada tabel diatas dapataldike
tanggapan responden nasabah BPRS Artha Surya Banfdijan
Semarang mayoritas menjawab setuju sebanyak 16rmésp (63,3%)
dengan menyatakan bahwa karyawan selalu berpeggunl terhadap
hukum Allah. Dan lainnya menjawab sangat setujuasghk 6

responden (20%), serta netral sebanyak 5 respqtder?o).
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Tabel 4.18

Dalam melayani nasabah, karyawan selalu berperilaku sopan santun dan rendah hati

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 1 3.3 3.3 3.3
Netral 6 20.0 20.0 23.3
Setuju 14 46.7 46.7 70.0
Sangat Setuju 9 30.0 30.0 100.0
Total 30 100.0 100.0

Sumber: Data Primer yang diolah, 2012

Berdasarkan keterangan pada tabel diatas dapataldike
tanggapan responden nasabah BPRS Artha Surya Banfdijan
Semarang mayoritas menjawab setuju sebanyak ldrmésp (46,7%)
dengan menyatakan bahwa dalam melayani nasabafawenr selalu
berperilaku sopan santun dan rendah hati. Dan yairnenjawab
sangat setuju sebanyak 9 responden (30%), netizngak 6

responden (20%) serta sangat tidak setuju 1 respof3i3%).

Tabel 4.19
Dalam melayani nasabah karyawan selalu bersifat jujur dan bermurah hati
Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 1 3.3 3.3 3.3
Netral 4 13.3 13.3 16.7
Setuju 18 60.0 60.0 76.7
Sangat Setuju 7 23.3 23.3 100.0

Total 30 100.0 100.0

Sumber: Data Primer yang diolah, 2012
Berdasarkan keterangan pada tabel diatas dapataldike
tanggapan responden nasabah BPRS Artha Surya Bafdian
Semarang mayoritas menjawab setuju sebanyak 18rmésp (60%)
dengan menyatakan bahwa dalam melayani nasabaavwkaryselalu

bersifat jujur dan bermurah hati. Dan lainnya memja sangat setuju
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sebanyak 7 responden (23,3%), netral sebanyakpéndsn (13,3%)

serta sangat tidak setuju 1 responden (3,3%).

Tabel 4.20
Dalam melaksanakan tugas karyawan dapat dipercaya (amanah)
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Tidak Setuju 1 3.3 3.3 3.3

Netral 4 13.3 13.3 16.7

Setuju 18 60.0 60.0 76.7

Sangat Setuju 7 23.3 23.3 100.0

Total 30 100.0 100.0

Sumber: Data Primer yang diolah, 2012

Berdasarkan keterangan pada tabel diatas dapataldike

tanggapan responden nasabah BPRS Artha Surya Banfdijan

Semarang mayoritas menjawab setuju sebanyak 18rmesp (60%)

dengan menyatakan bahwa dalam melaksanakan tuggawia

dapat dipercaya (amanah). Dan lainnya menjawab asasgtuju

sebanyak 7 responden (23,3%), netral sebanyakpénden (13,3%)

serta sangat tidak setuju 1 responden (3,3%).

Tabel 4.21
Dalam melaksanakan pekerjaan, karyawan selalu bertanggung jawab terhadap
nasabah
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Netral 2 6.7 6.7 6.7
Setuju 22 73.3 73.3 80.0
Sangat Setuju 6 20.0 20.0 100.0
Total 30 100.0 100.0

Sumber: Data Primer yang diolah, 2012

Berdasarkan keterangan pada tabel diatas dapataldike

tanggapan responden nasabah BPRS Artha Surya Bardian

Semarang mayoritas menjawab setuju sebanyak 28mésp (73,3%)
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dengan menyatakan bahwa dalam melaksanakan peket@gawan
selalu bertanggung jawab terhadap nasabah. Dany&imenjawab
sangat setuju sebanyak 6 responden (20%), sental sebanyak 2

responden (6,7%).

Tabel 4.22
Dalam melayani nasabah, karyawan tidak berkhianat atau mencederai akad
Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Netral 4 13.3 13.3 13.3
Setuju 18 60.0 60.0 73.3
Sangat Setuju 8 26.7 26.7 100.0

Total 30 100.0 100.0

Sumber: Data Primer yang diolah, 2012
Berdasarkan keterangan pada tabel diatas dapataldike
tanggapan responden nasabah BPRS Artha Surya Banfdijan
Semarang mayoritas menjawab setuju sebanyak 18masp (60%)
dengan menyatakan bahwa dalam melayani nasabafawar tidak
berkhianat atau mencederai akad. Dan lainnya mehjaangat setuju

sebanyak 8 responden (26,7%), serta netral sebafyadsponden

(13,3%).
Tabel 4.23
Dalam melayani nasabah, karyawan berpenampilan sesuai syariah
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Tidak Setuju 1 3.3 3.3 3.3
Netral 2 6.7 6.7 10.0
Setuju 20 66.7 66.7 76.7
Sangat Setuju 7 23.3 233 100.0
Total 30 100.0 100.0

Sumber: Data Primer yang diolah, 2012
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Berdasarkan keterangan pada tabel diatas dapataldike
tanggapan responden nasabah BPRS Artha Surya Barfdian
Semarang mayoritas menjawab setuju sebanyak 20rmésp (66,7%)
dengan menyatakan bahwa dalam melayani nasabalawear
berpenampilan sesuai syariah. Dan lainnya menjaseaigat setuju
sebanyak 7 responden (23,3%), netral sebanyakpdmden (6,7%),

serta tidak setuju sebanyak 1 responden (3,3%).

Tabel 4.24
Dalam melayani nasabah, karyawan bersikap ramah, murah senyum dan bijaksana
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 1 3.3 3.3 3.3
Netral 1 3.3 3.3 6.7
Setuju 15 50.0 50.0 56.7
Sangat Setuju 13 43.3 43.3 100.0
Total 30 100.0 100.0

1.4.3

Sumber: Data Primer yang diolah, 2012

Berdasarkan keterangan pada tabel diatas dapataldike
tanggapan responden nasabah BPRS Artha Surya Bafdiean
Semarang mayoritas menjawab setuju sebanyak 16masp (50%)
dengan menyatakan bahwa dalam melayani nasabalyawear
bersikap ramah, murah senyum dan bijaksana. Danylaimenjawab
sangat setuju sebanyak 13 responden (43,3%), nsttznyak 1
responden (3,3%), serta tidak setuju sebanyakpbneten (3,3%).
Deskriptif Variabel Kepuasan Nasabah

Tanggapan responden terhadap variabel kepuasaahasang

dijelaskan melalui empat indikator yaitu: indikatbukti langsung
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(tangible), indikator daya tanggap (responsiveneasdjkator jaminan

(assurance), dan indikator empaty.

Tabel 4.25
Fasilitas, sarana komunikasi dan pegawai dapat memenuhi harapan nasabah
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 1 3.3 3.3 3.3
Netral 6 20.0 20.0 23.3
Setuju 19 63.3 63.3 86.7
Sangat Setuju 4 13.3 13.3 100.0
Total 30 100.0 100.0

Sumber: Data Primer yang diolah, 2012

Berdasarkan keterangan pada tabel diatas dapataldike

tanggapan responden nasabah BPRS Artha Surya Banfdijan

Semarang mayoritas menjawab setuju sebanyak 16rmésp (63,3%)

dengan menyatakan bahwa fasilitas, sarana komiurdkaspegawai

dapat memenuhi harapan nasabah. Dan lainnya mdnjastal

sebanyak 6 responden (20%), sangat setuju sebahyakponden

(13,3%), serta tidak setuju sebanyak 1 respond&o(3

Tabel 4.26
Dalam menlayani nasabah, karyawan selalu tanggap
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Netral 5 16.7 16.7 16.7

Setuju 18 60.0 60.0 76.7

Sangat Setuju 7 23.3 233 100.0

Total 30 100.0 100.0

Sumber: Data Primer yang diolah, 2012
Berdasarkan keterangan pada tabel diatas dapataldike
tanggapan responden nasabah BPRS Artha Surya Banfdijan

Semarang mayoritas menjawab setuju sebanyak 18rmesp (60%)
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dengan menyatakan bahwa dalam menlayani nasabayawen

selalu tanggap. Dan lainnya menjawab sangat sedepanyak 7

responden (23,3%), serta netral sebanyak 5 respqt@er%).

Tabel 4.27
Jaminan nasabah aman dari bahaya dan resiko
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Tidak Setuju 1 3.3 3.3 3.3

Netral 4 13.3 13.3 16.7

Setuju 21 70.0 70.0 86.7

Sangat Setuju 4 13.3 13.3 100.0

Total 30 100.0 100.0

Sumber: Data Primer yang diolah, 2012

Berdasarkan keterangan pada tabel diatas dapataldike

tanggapan responden nasabah BPRS Artha Surya Banfdijan

Semarang mayoritas menjawab setuju sebanyak 2brmésp (70%)

dengan menyatakan bahwa jaminan nasabah aman atayd dan

resiko. Dan lainnya menjawab sangat setuju sebadyaésponden

(13,3%), netral sebanyak 4 responden (13,3%), dafék setuju

sebanyak 1 responden (3,3%).

. Tabel 4.28
Karyawan selalu memahami kebutuhan nasabah
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 2 6.7 6.7 6.7
Netral 3 10.0 10.0 16.7
Setuju 18 60.0 60.0 76.7
Sangat Setuju 7 23.3 233 100.0
Total 30 100.0 100.0

Sumber: Data Primer yang diolah, 2012

Berdasarkan keterangan pada tabel diatas dapataldike

tanggapan responden nasabah BPRS Artha Surya Banfdijan
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Semarang mayoritas menjawab setuju sebanyak 18rmesp (60%)
dengan menyatakan bahwa karyawan selalu memahabuituken
nasabah. Dan lainnya menjawab sangat setuju sdb@ngesponden
(23,3%), netral sebanyak 3 responden (10%), sedak tsetuju

sebanyak 2 responden (6,7%).

. Tabel 4.29
Perhatian karyawan terhadap nasabah
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Netral 5 16.7 16.7 16.7

Setuju 19 63.3 63.3 80.0

Sangat Setuju 6 20.0 20.0 100.0

Total 30 100.0 100.0

Sumber: Data Primer yang diolah, 2012
Berdasarkan keterangan pada tabel diatas dapataldike
tanggapan responden nasabah BPRS Artha Surya Bardian
Semarang mayoritas menjawab setuju sebanyak 18rmésp (63,3%)
dengan menyatakan bahwa perhatian karyawan termadapah. Dan
lainnya menjawab sangat setuju sebanyak 6 respof&fn), serta

netral sebanyak 5 responden (16,7%).

Tabel 4.30
Standar pelayanan karyawan sesuai konsep syariah
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Tidak Setuju 1 3.3 3.3 3.3

Netral 1 3.3 3.3 6.7

Setuju 15 50.0 50.0 56.7

Sangat Setuju 13 43.3 43.3 100.0

Total 30 100.0 100.0

Sumber: Data Primer yang diolah, 2012

Berdasarkan keterangan pada tabel diatas dapataldike
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tanggapan responden nasabah BPRS Artha Surya Bardian

Semarang mayoritas menjawab setuju sebanyak 16rmesp (50%)
dengan menyatakan bahwa standar pelayanan karysesaai konsep
syariah. Dan lainnya menjawab sangat setuju sekahyaesponden
(43,3%), netral sebanyak 1 responden (3,3%), skuitEk setuju

sebanyak 1 responden (3,3%).

1.5 Uji Asumsi Klasik
15.1 Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalamdel
regresi variabel terikat dan variabel bebas kedamamempunyai
distribusi normal atau tidak. Cara yang bisa ditempntuk menguji
kenormalan data adalah dengan menggunakan Grafika@l&-P Plot
dengan cara melihat penyebaran datanya. Jika pedik ¢ersebut
penyebaran datanya mengikpdla garis lurus, maka datanya normal.
Jika pada tabel test of normality dengan menggun&amogorov-
Smirnov nilai sig > 0.05, maka data berdistribugimal.

Adapun Uji Normalitas dalam penelitian ini adalabbagai

berikut:
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Gambar 4.5
Grafik Histogram

Histogram

Dependent Variable: Loyalitas (Y)
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Sumber Data Primer yang diolah, 2012

Gambar 4.6
Normal Probability Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized
Residual

Dependent Variable: Loyalitas (Y)
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Sumber: Data Primer yang diolah, 2012
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Tabel 4.31. Nilai Uji Normalitas K olmogor ov-Smirnov Untuk

Performance Dan Etika Kerjalslam Terhadap K epuasan Nasabah

1.5.2

BPRS Artha Surya Bar okah Mijen Semarang

Uji kolmogor ov-smir nov Unstandarize Residual
Nilai kolmogoroyv-smirno\ 0,571
Sig 0,900

Sumber: Data Primer yang diolah, 2012

Berdasarkan pada grafik histogram, residual datkhte
menunjukkan kurva normal yang membentuk lonceng psena.
Begitu pula, pada grafik normal P-P Plot residuahyebaran data
belum sepenuhnya mengikuti garis normal (garissiurntuk lebih
memastikan residual data telah mengikuti asumsmatitas, maka
residual data diuji kembali dengan menggunakan Kglomorov
Smirnov.Pada tabel 4.31, pada #olomorov Smirnovmenunjukkan
bahwa residual data yang didapat tersebut mengidligiribusi
normal, berdasarkan hasil output menunjukkan rialmogorov-
Smirnovsignifikan pada 0,900 > 0.05. Dengan demikiaridtes data
berdistribusi normal dan model regresi telah merherasumsi
normalitas.

Uji Multikolinearitas
Uji Multikolieritas bertujuan untuk menguji apakdalam suatu

model regresi ditemukan adanya korelasi antar variadependent.
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Tabel 4.32

Uji Multikolinieritas

Coefficients®

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Performance (X1) .306 3.271
Etika Kerja Islam (X2) .306 3.271

a. Dependent Variable: Kepuasan ()

Sumber: Data Primer yang diolah, 2012

Dari hasil pengujian multikolineoritas yang dilalukdiketahui
bahwa nilaivariance inflation facto(VIF) kedua variabel, yaitu lebih
kecil dari 10, sehingga bisa diduga bahwa tidak rad#ikolinearitas
antarvariabel independen dalam model regresi.
Uji Heter oskedastisitas

Uji Heterokedasitas bertujuan untuk menguji apakkam
model regresi terjadi ketidaksamaan varians. Addasil uji statistik
Heterokedasitas yang diperoleh dalam penelitianadalah sebagai
berikut:

Gambar 4.6
Uji Penyimpangan Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Loyalitas (Y)

Regression Studentized Residual
i
o
o

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data Primer yang diolah, 2012
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Berdasarkan grafik scatterplot menunjukkan bahwaafeat
pola yang jelas serta titik yang menyebar di atasdl bawah angka 0
pada sumbu Y. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidafadie
heteroskedastisitas pada model regresi.

Uji Autokoleras

Pengujian ini dilakukan untuk menguji suatu modphkah

antara variabel pengganggu masing-masing variakéhad saling

mempengaruhi. Adapun hasil pengujian autokoreldaiad sebagai

berikut:
Tabel 4.33
Uji Autokorelasi
Model Summary®
Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .852° .725 .705 1.43809 2.027

a. Predictors: (Constant), Etika Kerja Islam (X2), Performance (X1)
b. Dependent Variable: Kepuasan (Y)

Sumber: Data Primer yang diolah, 2012

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakkiam
model regresi linier ada korelasi antara kesalghamgganggu pada
periode t dengan pengganggu pada periode t-1(sebgd). Jika
terjadi korelasi maka dikatakan ada problem autlkgi.

Dari hasil pengujian dengan menggunakanDyrbin—Watson
atas residual persamaan regresi diperoleh, digeral@i Durbin
Watson = 2,027 dengan jumlah variabel bebas (ksa@ple (n) = 30
dan dl = 1,284, du = 1,567. Maka du < dw < 4-duhisgga dapat

disimpulkan tidak terdapat autokorelasi.
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1.6 Hasil Analisis Data dan Uji Hipotesis
1.6.1 Uji Parsial (t test)
Uji parsial ini memiliki tujuan utnuk menguji atau
mengkonfirmasi hipotesis secara individual. Uji gialr ini, dalam
hasil perhitungan statisti®@rdinary Least Squar¢OLS) ditunjukkan

dengan t hitung. Secara terperinci hasil t hituipgjakkan dalam tabel

berikut:
Tabel 4.34
Coefficients?®
Unstandardized |Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.131 2.764 .409| .686
Performance (X1) .283 119 434] 2.380| .025
Etika Kerja Islam (X2) .350 .140 456 2.497| .019

a. Dependent Variable: Kepuasan ()

Sumber: Data Primer yang diolah, 2012

Dari tabel 4.34 diatas, dapat diketahui hasil amalregresi
diperoleh koefisien untuk variabel performanceesab 0,283 ; untuk
variabel etika kerja Islam sebesar 0,350 ; derigarstanta sebesar
1,131 sehingga model persamaan regresi yang dgberatlalah
sebagai berikut:

Y = 1,131+ 0,283X+ 0,350%

Hasil analisis dengan menggunakan bantuan progrR®SS
versi 17.0 diperoleh hasil sebagai berikut.
a. Pengaruh Performance Terhadap K epuasan

Hasil uji empiris pengaruh antara marketing syariah
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terhadap kepuasan pemegang polis menunjukkan tpilay =
2,380 dan p value (Sig) sebesar 0,025 yang di balata 5%.
Artinya bahwa performance berpengaruh terhadap despu
Hasil penelitian menunjukkan menolak ldan menerima H
yang menyatakan “Ada pengaruh positif dan signikentara
performance terhadap kepuasan nasabah”.

Nilai beta dalam Unstandardized Coefficientwvariabel
performance menunjukkan angka sebesar 0,283, yaiyaa
setiap kenaikan 1 poin pada variabel performandearkapuasan
nasabah akan bertambah 0,283.

EtikaKerjalslam Terhadap K epuasan Nasabah

Hasil uji empiris pengaruh etika pelayanan menukgnk
nilai t niung = 2,497 dan p value (Sig) sebesar 0.019 yangwiaba
alpha 5%. Artinya bahwa etika kerja Islam berpenlgaerhadap
Kepuasan nasabah. Hasil penelitian menunjukkan lalentd,
dan menerima Hyang menyatakan “Ada pengaruh positif dan
signikan antara etika kerja Islam terhadap kepuaaaabah”.

Nilai beta dalam Unstandardiz&befficientsvariabel etika
kerja Islam menunjukkan angka sebesar 0,350, ydimya setiap
kenaikan 1 poin pada variabel etika pelayanan nmamiasan
nasabah akan bertambah 0,350.

Konstanta regresi sebesar 1,131 menyatakan bampa ta

adanya performance dan etika kerja Islam maka ké#guasan
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nasabah tersebut adalah 1,131. Hasil penelitiamenunjukkan
bahwa performance dan etika kerja Islam merupakaiabel
bebas yang secara signifikan berpengaruh secasmlp@rhadap
kepuasan nasababh.

1.6.2 Uji Pengaruh Simultan (F test)

Uji simultan ini, bertujuan untuk menguji atau mkogfimasi
hipotesis yang menjelaskan “Ada pengaruh positii dégnifikan
antara performance dan etika kerja islam terhadapasan nasabah”.

Uji simultan, ditunjukkan dengan hasil perhitundgarnest yang
menunjukkan nilai 35,667 dengan tingkat probalsiligg000 yang di
bawah alpha 5%. Hal itu berarti bahwa secara berssama variabel
independen antara performance dan etika kerja Iskgara bersama-
sama terhadap kepuasan nasabah. Dengan demikigoat da

disimpulkan bahwa hasil penelitian menolak HO dasnemima H3

yang menyatakan “Ada pengaruh positif dan signifikantara

performance dan etika kerja islam terhadap kepuaasabah”.

Tabel 4.35
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1  Regression 147.528 2 73.764| 35.667| .000%
Residual 55.839 27 2.068
Total 203.367 29

a. Predictors: (Constant), Etika Kerja Islam (X2), Performance (X1)

b. Dependent Variable: Kepuasan (Y)

Sumber: Data Primer yang diolah, 2012
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1.6.3 Koefisien Korelas dan Deter minasi

Koefisien korelasi linear berganda adalah angkakadyang
digunakan untuk mengukur keeratan hubungan anigaavariabel
atau lebih, sedangkan koefisien determinasi memilikgsi untuk
menjelaskan sejauh mana kemampuan variabel independ
(performance dan etika kerja Islam) terhadap vatiatlependen
(kepuasan nasabah).

Hasil olahan statistik yang dibantu program SPSS Xdr
windows menunjukkan bahwa uji koefisien korelasi) (Bdapat
sebesar 0,852 sedangkan variabel independen marepjelaskan
variabel dependen sebesar 70,5%, sedang yang 28j5&hya
dijelaskan variabel lain yang tidak dimasukkan detaodel ini (tidak
diteliti). Hasil uji koefisien determinasi tersebmemberikan makna,
bahwa masih terdapat variabel independen lain yaempengaruhi
kepuasan nasabah. Untuk itu perlu pengembangaritiznédebih
lanjut, terkait dengan topik ini.

Tabel 4.36

Uji Korelasi dan Determinasi
Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 .852% .725 .705 1.43809 2.027
a. Predictors: (Constant), Etika Kerja Islam (X2), Performance (X1)

b. Dependent Variable: Kepuasan Nasabah (Y)

Sumber: Data Primer yang diolah, 2012
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1.7 Pembahasan

Pengaruh masing-masing variabel independen (pesfcen dan etika
kerja Islam) dan variabel dependen (Kepuasan Najatepat dijelaskan
sebagai berikut:

Dari hasil pengujian yang dilakukan terbukti bahwarformance
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kepuasasabah (P value >
0.05). Variabel performance merupakan faktor yaimertiitungkan dalam
menjaga kepuasan nasabah. Dari hasil pengujian gdagukan terbukti
performance mempunyai pengaruh yang signifikarhasp kepuasan
nasabah. Ini ditunjukkan dengan hasil yang serepgah jawaban responden
pada masing-masing item pertanyaan untuk variadrébmnance..

Pada item pertanyaan 1, mayoritas menjawab setlpanyak 17
responden (56,7%) dengan menyatakan bahwa karyawsmyelesaikan
pekerjaan sesuai prosedur yang ditetapkan. Padg#etanyaan 2, mayoritas
menjawab sangat setuju sebanyak 16 responden (b8&3¥¢an menyatakan
bahwa karyawan bekerja sesuai dengan target yaagtukan. Pada item
pertanyaan 3, mayoritas menjawab setuju seban@atesghonden (66,7%)
dengan menyatakan bahwa karyawan menjalankan segami batas waktu
yang ditentukan. Pada item pertanyaan 4, mayomasjawab setuju
sebanyak 16 responden (53,3%) dengan menyatakawab&hryawan
menjalankan pekerjaan dengan disiplin waktu yangk.b®ada item
pertanyaan 5, mayoritas menjawab setuju seban$akedponden (50%)

dengan menyatakan bahwa karyawan dapat dipercaampil dan
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memahami pekerjaan yang diemban. Pada item peeany8, mayoritas
menjawab setuju sebanyak 15 responden (50%) demgayatakan bahwa
karyawan dapat diajak kerjasama dengan baik. Pada pertanyaan 7,
mayoritas menjawab setuju sebanyak 19 responden3%$3 dengan
menyatakan bahwa karyawan selalu memberikan ideydeg solutif
terhadap nasabah. Pada item pertanyaan 8, mayariemjawab setuju
sebanyak 15 responden (50%) dengan menyatakan bdamgmwan
mempunyai wawasan pengetahuan dan skill yang memadai. Pada it
pertanyaan 9, mayoritas menjawab setuju seban§alesponden (63,3%)
dengan menyatakan bahwa karyawan selalu merespomaau kritikan dari
nasabah. Pada item pertanyaan 10, mayoritas manjagtuju sebanyak 18
responden (60%) dengan menyatakan bahwa karyawafu d@jaksana
dalam mengambil keputusan.

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa padaabatiperformance
masing-masing item pertanyaan dijawab dengan mtagosgetuju. Hal ini
sejalan dengan pengujian hipotesa satu yang mesayab@hwa ada pengaruh
positif dan signikan antara performance terhadgu&san nasabah dengan
ditunjukkan P value 0,025 yang lebih kecil daringiggansi 5%, sehingga
pada akhirnya performance mempunyai pengaruh yamifikan terhadap
kepuasan nasabah.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa berdasapgemgujian
terhadap 30 responden nasabah BPRS Artha Sury&d@ahdijen Semarang

tidak adanya bukti untuk menerimg bahwa tidak ada pengaruh positif dan
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signikan antara performance terhadap kepuasan atasBlan menerima H
ada pengaruh positif dan signikan antara performaechadap kepuasan
nasabah.

Hasil penelitian uji pengaruh variabel etika ketglam terhadap
kepuasan tercermin dalam jawaban responden mengemapertanyaan 11
sampai dengan pertanyaan 18 yang telah dijawala ®Bad pertanyaan 11,
mayoritas menjawab setuju sebanyak 19 responden3%$3 dengan
menyatakan bahwa karyawan selalu berpegang tegududeggp hukum Allah.
Pada item pertanyaan 12, mayoritas menjawab sstljanyak 14 responden
(46,7%) dengan menyatakan bahwa dalam melayanibalsaaryawan
selalu berperilaku sopan santun dan rendah hada Ram pertanyaan 13,
mayoritas menjawab setuju sebanyak 18 responder?o)(6dengan
menyatakan bahwa dalam melayani nasabah karyawaln $ersifat jujur
dan bermurah hati. Pada item pertanyaan 14, magomenjawab setuju
sebanyak 18 responden (60%) dengan menyatakan badaam
melaksanakan tugas karyawan dapat dipercaya (amarRdda item
pertanyaan 15, mayoritas menjawab setuju seba?¥aksponden (73,3%)
dengan menyatakan bahwa dalam melaksanakan peketmagawan selalu
bertanggung jawab terhadap nasabah. Pada iternyesta 16, mayoritas
menjawab setuju sebanyak 18 responden (60%) demgagatakan bahwa
dalam melayani nasabah, karyawan tidak berkhiataat @mencederai akad.
Pada item pertanyaan 17, mayoritas menjawab ss@ljanyak 20 responden

(66,7%) dengan menyatakan bahwa dalam melayanibalsaaryawan
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berpenampilan sesuai syariah. Pada item pertaryamayoritas menjawab
setuju sebanyak 15 responden (50%) dengan menyata&bwa dalam
melayani nasabah, karyawan bersikap ramah, mumsfusedan bijaksana

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa padabatietika pelayanan
masing-masing item pertanyaan mayoritas dijawabjisetengan persentase
yang cukup besar. Hal ini sejalan dengan pengujignotesa dua yang
menyatakan bahwa ada pengaruh positif dan sigrikéara etika kerja Islam
terhadap kepuasan nasabah dengan ditunjukkan B @19 yang lebih
kecil dari signifikansi 5%, sehingga pada akhirngtéka kerja Islam
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kepuaasabah.

Sedangkan hasil pengujian pengaruh variabel indbgerterhadap
variabel dependen secara bersama-sama dapat ldijelateh nilai P Value
sebesar 0.000 dimana lebih kecil dari taraf sigagi 0.05. ini artinya
variabel performance dan etika kerja Islam secarpemgaruh bersama-sama
terhadap kepuasan nasabah. Dan ini sekaligus ma&njaahwa hipotesa tiga
(Hs) yang berbunyi Ada pengaruh positif dan signifikartara performance

dan etika kerja islam terhadap kepuasan nasababh.
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